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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

1.

Penambahan bahan kimia pada air laut dengan tingkat salinitas 3,5°Be masih
belum dapat menghasilkan kadar NaCl yang tinggi dan sesuai dengan standar
kandungan garam menurut SNI.

Kadar NaCl tertinggi didapatkan pada run 8 dengan variasi penambahan Na,COs
1:1,33 terhadap kadar Ca?* air laut artifisial pada 16°Be dan juga BaCl, 1:2,71
terhadap kadar Ca?* awal pada 22°Be. Kadar NaCl mencapai 94,082 %.
Penambahan rasio bahan kimia pengendap membuat jumlah massa endapan
pengotor yang dihasilkan menjadi lebih banyak dan dapat meningkatkan
kemurnian garam.

Penambahan Na,COs menghasilkan endapan dengan kadar Ca?* lebih dominan
dan efektif untuk penghilangan pengotor Ca?*.

Penambahan NaOH menghasilkan endapan kadar Mg?* lebih dominan dan
efektif untuk menghilangkan pengotor Mg?*.

Pada penambahan BaCl, masih menghasilkan filtrat yang sedikit keruh dan
memiliki endapan dengan kadar Ca?* dan Mg?* yang rendah.

Semakin tinggi tingkat konsentrasi air laut (salinitas) maka semakin jenuh
larutan dan semakin mudah suatu senyawa pengotor untuk mengendap dan

membuat kemurnian garam menjadi meningkat.

5.2 Saran

1.

Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai waktu pengendapan dan cara
pengendapan yang efektif untuk penambahan bahan kimia pada air laut agar
penghilangan pengotor lebih efektif dan ukuran partikel cukup besar untuk
tersaring.

Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai metode penambahan bahan
pengendap terbaik pada titik salinitas yang berbeda-beda agar didapat tingkat
salinitas terbaik untuk pemisahan pengotornya.

Perlu pertimbangan untuk penambahan bahan kimia pengendap dalam fasa cair

agar dapat diketahui cara penambahan bahan kimia yang lebih efisien.
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Perlu adanya analisa SO4> agar penambahan BaCl, menjadi lebih baik
(diketahui kandungan secara tepat) dan analisis kandungan garam dan endapan
secara lengkap.

Mempelajari penggunaan pH larutan induk endapan penambahan NaOH untuk
titrasi kompleksiometri agar dapat meminimalisir pengaruh kelarutannya
terhadap ketelitian analisa yang dilakukan dan mempertimbangkan pemakaian
XRF dan AAS untuk analisa pengotor dan garam untuk hasil yang lebih akurat.
Perlu adanya mempelajari mengenai wadah yang tepat untuk evaporasi dan
pengendapan agar dapat meminimalisir karat dan kerak yang terbentuk dan
meminimalisir faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil endapan dan garam

yang dihasilkan.
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